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Abstract. Employee performance is a crucial element in achieving organizational 

success, especially in supporting the implementation of strategic programs like the 

Increased Use of Domestic Products (P3DN) at the Ministry of Industry. This study 

aims to analyze the influence of the work environment and job satisfaction on employee 

performance in the P3DN unit. The research employs a quantitative approach with a 

survey method, where data were collected through questionnaires distributed to 42 

employees in the unit. Data analysis was conducted using validity tests, reliability tests, 

and hypothesis testing through T-tests and F-tests. The results show that a good work 

environment, including supportive facilities and layout, and high job satisfaction, 

particularly in terms of employee relations and recognition of performance, 

significantly impact employee performance. Furthermore, it was found that job 

satisfaction has a more dominant influence than the work environment in determining 

employee performance. These findings emphasize the importance of creating a 

conducive work environment and paying more attention to job satisfaction aspects, such 

as fairness in promotions and attention from superiors, to improve employee 

performance in the P3DN unit. Based on these results, it is recommended that the 

P3DN unit at the Ministry of Industry optimize human resource management strategies 

with a focus on increasing job satisfaction to support the success of the P3DN program 

and achieve national goals in developing domestic products. 
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Abstrak. Kinerja karyawan merupakan elemen krusial dalam mencapai keberhasilan 

organisasi, khususnya dalam mendukung implementasi program strategis seperti 

Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri (P3DN) di Kementerian Perindustrian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja pegawai di unit kerja P3DN. Metode penelitian yang digunakan 
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adalah pendekatan kuantitatif dengan survei, di mana data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada 42 pegawai di unit tersebut. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji validitas, reliabilitas, serta uji hipotesis melalui uji T dan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik, termasuk fasilitas dan 

tata ruang yang mendukung, serta tingkat kepuasan kerja yang tinggi, khususnya dalam 

hal hubungan antarpegawai dan pengakuan terhadap kinerja, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Lebih lanjut, ditemukan bahwa 

kepuasan kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan lingkungan kerja 

dalam menentukan kinerja pegawai. Temuan ini menekankan pentingnya menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif serta memberikan perhatian lebih pada aspek kepuasan 

kerja, seperti keadilan dalam promosi dan perhatian dari atasan, untuk meningkatkan 

kinerja pegawai di unit P3DN. Berdasarkan hasil ini, disarankan agar unit P3DN di 

Kementerian Perindustrian mengoptimalkan strategi pengelolaan sumber daya manusia 

dengan fokus pada peningkatan kepuasan kerja guna mendukung keberhasilan program 

P3DN dan mencapai tujuan nasional dalam pengembangan produk domestik. 

 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai 

 

LATAR BELAKANG 

Kinerja pegawai merupakan elemen fundamental dalam menentukan kesuksesan 

suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai targetnya. Kinerja ini mencerminkan 

sejauh mana individu dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan efisiensi dan 

efektivitas tinggi (Kurnia & Sitorus, 2022). Di dalam konteks unit kerja P3DN 

(Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri) Kementerian Perindustrian, kinerja 

pegawai menjadi aspek krusial yang berperan dalam mendukung kebijakan pemerintah, 

terutama yang berkaitan dengan peningkatan produk lokal serta pengurangan 

ketergantungan pada produk impor. Meski unit kerja ini memiliki peran penting dalam 

pengembangan ekonomi nasional, terdapat pandangan bahwa profesionalisme pegawai 

di P3DN masih belum sepenuhnya optimal. Hal ini menjadi perhatian utama, mengingat 

pentingnya kinerja yang tinggi untuk menjamin keberhasilan program yang 

dilaksanakan. 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kondisi 

lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman dan tertata baik, serta kelengkapan 

fasilitas yang memadai, sangat berpengaruh dalam meningkatkan motivasi dan 

produktivitas karyawan. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung, seperti tata 

ruang yang kurang efisien atau peralatan kerja yang tidak memadai, dapat menghambat 

performa karyawan. Di unit kerja P3DN, masih ditemukan kendala dalam hal penataan 
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ruang dan ketersediaan peralatan yang optimal, sehingga hal ini menjadi salah satu 

tantangan yang perlu segera diatasi untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Selain itu, kepuasan kerja juga memegang peran penting dalam menentukan 

kinerja individu di tempat kerja. Kepuasan kerja mencakup berbagai aspek, termasuk 

pandangan terhadap lingkungan kerja, hubungan antar rekan kerja, peluang 

pengembangan karier, hingga pengakuan dan penghargaan atas kontribusi yang 

diberikan. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi diyakini mampu meningkatkan semangat 

kerja, produktivitas, dan loyalitas karyawan, serta menurunkan tingkat stres dan 

turnover. Sebaliknya, jika pegawai merasa tidak puas dengan pekerjaannya, hal ini 

dapat berdampak negatif pada motivasi, produktivitas, dan bahkan meningkatkan 

keinginan untuk berpindah kerja, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja 

keseluruhan. 

Program P3DN sendiri merupakan salah satu inisiatif strategis pemerintah untuk 

mendorong penggunaan produk-produk dalam negeri, sekaligus mengurangi 

ketergantungan pada impor, dan meningkatkan daya saing produk lokal. Keberhasilan 

program ini sangat tergantung pada seberapa optimal kinerja para pegawai yang terlibat. 

Dengan demikian, kualitas lingkungan kerja serta tingkat kepuasan kerja mereka 

menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu, meneliti pengaruh 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di unit kerja P3DN 

menjadi penting untuk memastikan bahwa program ini dapat berjalan efektif dan 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai pengaruh 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di unit kerja P3DN 

Kementerian Perindustrian. Dengan memfokuskan pada aspek-aspek ini, diharapkan 

hasil penelitian dapat memberikan kontribusi penting dalam merumuskan strategi-

strategi baru untuk meningkatkan kinerja pegawai, khususnya di sektor pemerintahan 

(Pinastawa & Arifuddin, 2023). 

Selain itu, temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah dalam merancang kebijakan yang lebih efektif dalam upaya peningkatan 

kinerja pegawai. Kebijakan ini diharapkan tidak hanya mendukung keberhasilan 

program P3DN, tetapi juga memberikan dampak positif pada program-program 



pemerintah lainnya yang berkaitan dengan pengembangan dan penggunaan produk 

dalam negeri. Penelitian ini juga membuka peluang untuk inovasi dan pengembangan 

lebih lanjut dalam bidang manajemen sumber daya manusia di sektor publik, khususnya 

dalam hal penciptaan lingkungan kerja yang lebih baik dan peningkatan kepuasan kerja 

pegawai.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain kuantitatif yang menerapkan 

pendekatan survei. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada kesesuaiannya untuk 

menilai pengaruh variabel independen, yaitu Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja, 

terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja Pegawai. Penelitian ini menerapkan teknik 

Sampling Jenuh, yaitu metode di mana seluruh populasi digunakan sebagai sampel 

penelitian, populasi yang diteliti mencakup seluruh pegawai di unit P3DN Kementerian 

Perindustrian, yang berjumlah 42 orang. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu kuesioner, 

observasi, dan studi dokumentasi. Data yang didapat dianalisis dengan melalui beberapa 

tahap, yang meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini mengkaji pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai di Unit P3DN Kementerian Perindustrian. Untuk memperoleh data 

yang representatif, kuisioner disebarkan kepada 42 pegawai. Berikut adalah deskripsi 

karakteristik responden: 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah (Orang) Presentase 

21 – 30 7 16,7% 

31 – 40 24 57,1% 

41 - 50 9 21,4% 
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> 50 Tahun 2 4,8% 

Jumlah 42 100% 

Mayoritas responden berada pada rentang usia 31–40 tahun dengan persentase 

57,1%. Ini menunjukkan bahwa pegawai di Unit P3DN didominasi oleh individu 

dewasa yang mungkin sudah memiliki pengalaman kerja yang cukup untuk memberikan 

pandangan yang objektif terhadap lingkungan kerja dan kepuasan kerja mereka. 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase 

Laki-laki 25 59,5% 

Perempuan 17 40,5% 

Jumlah 42 100% 

 

Sebagian besar responden adalah laki-laki (59,5%), menunjukkan adanya 

dominasi gender laki-laki di Unit P3DN. Hal ini bisa saja mempengaruhi dinamika 

kerja, interaksi sosial, dan tingkat kepuasan kerja di lingkungan tersebut. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Presentase 

SMA/SMK 3 7,1% 

D3 6 14,3% 

S1 – S3 33 78,6% 

Jumlah 42 100% 

 

Sebanyak 78,6% responden memiliki pendidikan terakhir di tingkat S1 hingga S3. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai memiliki latar belakang pendidikan 

yang tinggi, yang diharapkan mampu memberikan kontribusi positif terhadap kinerja 

organisasi. 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase 

< 1 Tahun 1 2,4% 

1 – 5 Tahun 17 40,5% 

6 – 10 Tahun 10 23,8% 

> 10 Tahun 14 33,3% 



Jumlah 42 100% 

 

  Responden yang telah bekerja selama 1–5 tahun mendominasi, yaitu sebesar 

40,5%. Ini menunjukkan bahwa banyak pegawai yang masih berada pada fase awal 

hingga pertengahan karier mereka, yang mungkin mempengaruhi persepsi mereka 

terhadap lingkungan kerja dan kepuasan kerja. 

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas Data 

Tabel 5. Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1) 

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X1.1 0,715 0,304 VALID 

X1.2 0,756 0,304 VALID 

X1.3 0,720 0,304 VALID 

X1.4 0,659 0,304 VALID 

X1.5 0,506 0,304 VALID 

X1.6 0,749 0,304 VALID 

X1.7 0,743 0,304 VALID 

X1.8 0,801 0,304 VALID 

X1.9 0,753 0,304 VALID 

X1.10 0,753 0,304 VALID 

 

Dari Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa semua nilai R hitung melebihi 

R tabel (0,304). Hal ini menunjukkan bahwa setiap pertanyaan memiliki 

keterkaitan yang signifikan dengan skor keseluruhan data yang terkumpul 

dan dianggap valid. 

 

Tabel 6. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X2.1 0,691 0,304 VALID 

X2.2 0,725 0,304 VALID 

X2.3 0,636 0,304 VALID 

X2.4 0,547 0,304 VALID 



 
 
 
 

   
 Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Unit Kerja P3dn 

(Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri) Kementerian Perindustrian 
 

192     JCA -  Vol. 1 No. 3 Oktober 2024 

 
 
 
 

X2.5 0,725 0,304 VALID 

X2.6 0,688 0,304 VALID 

X2.7 0,728 0,304 VALID 

X2.8 0,611 0,304 VALID 

 

Dari Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa semua nilai R hitung melebihi 

R tabel (0,304). Hal ini menunjukkan bahwa setiap pertanyaan memiliki 

keterkaitan yang signifikan dengan skor keseluruhan data yang terkumpul 

dan dianggap valid. 

 

Tabel 7. Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Y.1 0,857 0,304 VALID 

Y.2 0,818 0,304 VALID 

Y.3 0,832 0,304 VALID 

Y.4 0,693 0,304 VALID 

Y.5 0,745 0,304 VALID 

Y.6 0,745 0,304 VALID 

Y.7 0,691 0,304 VALID 

 

Dari Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa semua nilai R hitung melebihi 

R tabel (0,304). Hal ini menunjukkan bahwa setiap pertanyaan memiliki 

keterkaitan yang signifikan dengan skor keseluruhan data yang terkumpul 

dan dianggap valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan Range 

Lingkungan Kerja (X1) 0,880 Reliabel > 0,60 

Kepuasan Kerja (X2) 0,805 Reliabel > 0,60 

Kinerja Pegawai (Y) 0,866 Reliabel > 0,60 

 

Berdasarkan data pada Tabel 8, diperoleh hasil bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha untuk variabel Lingkungan Kerja adalah 0,880, variabel 



Kepuasan Kerja adalah 0,805, dan variabel Kinerja Pegawai adalah 0,866. 

Maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh pada keseluruhan butir 

penelitian tersebut dinyatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 9. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Kolmogorov-Smirnov Z Sig. (2-tailed) 

Lingkungan Kerja (X1) 0,200 > 0,05 

Kepuasan Kerja (X2) 0,200 > 0,05 

Kinerja Pegawai (Y) 0,200 > 0,05 

 

Dari Tabel 9, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan untuk ketiga 

variabel adalah > 0,05 (0,200). Hal ini menunjukkan bahwa data pada 

penelitian ini memiliki distribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

Lingkungan Kerja (X1) 0,086 

Kepuasan Kerja (X2) 0,066 

 

  Berdasarkan Tabel 10, ditunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel independen 

Lingkungan Kerja adalah 0,086 > 0,05 dan Kepuasan Kerja adalah 0,066 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Lingkungan Kerja (X1) 0,988 1,012 

Kepuasan Kerja (X2) 0,988 1,012 
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Dari Tabel 11, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas dalam data penelitian ini, karena nilai VIF < 10 dan nilai 

Tolerance > 0,10. 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)  

Tabel 12. Hasil Uji T 

Variabel t hitung t tabel Sig. 

Lingkungan Kerja (X1) 6,595 2,023 0,000 

Kepuasan Kerja (X2) -4,734 2,023 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 12, dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan 

Kerja (X1) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

(Y), dan variabel Kepuasan Kerja (X2) memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

2. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 13. Hasil Uji F 

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regresi 38,509 2 19,255 36,727 0,000 

Residual 20,446 39 0,524   

Total 58,955 41    

 

Hasil Uji F pada Tabel 13, menunjukkan bahwa F hitung sebesar 

36,727 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, yang berarti model regresi yang 

dibangun secara simultan signifikan dalam menjelaskan pengaruh 

Lingkungan Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y). 

3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 14. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,812 0,659 0,641 0,724 

 



Berdasarkan Tabel 14, nilai R Square (R²) sebesar 0,659 menunjukkan 

bahwa 65,9% variasi dari Kinerja Pegawai (Y) dapat dijelaskan oleh 

variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2). Sementara itu, 

sisanya sebesar 34,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,641 menunjukkan bahwa setelah 

memperhitungkan jumlah variabel independen dan ukuran sampel, model 

ini masih menjelaskan sekitar 64,1% dari variasi Kinerja Pegawai. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan cukup baik dalam 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Unit P3DN 

Kementerian Perindustrian. Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas 

pegawai adalah individu dewasa dengan latar belakang pendidikan tinggi dan 

pengalaman kerja yang bervariasi. Analisis data menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

yang nyaman, fasilitas yang memadai, dan hubungan kerja yang harmonis berkontribusi 

besar terhadap kepuasan kerja karyawan. Sebagian besar responden merasa puas dengan 

gaji, tunjangan, serta hubungan dengan atasan dan rekan kerja, yang pada gilirannya 

berdampak positif pada kinerja mereka. Faktor-faktor seperti pencahayaan, suhu, dan 

suasana kerja yang baik, bersama dengan keadilan dalam promosi dan perhatian dari 

atasan, meningkatkan motivasi dan efisiensi kerja. Dengan demikian, meningkatkan 

aspek-aspek tersebut dapat membantu memaksimalkan kinerja pegawai dan mendukung 

pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif. 
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